Perbandingan Dimensi Lebar Die (Cetakan) Dengan Produk (Hasil Bending) Dari Proses Bending Chassis Mobil Esemka by Suwarno, Suwarno et al.
TUGAS AKHIR 
 
PERBANDINGAN DIMENSI LEBAR DIE (CETAKAN) 
DENGAN PRODUK (HASIL BENDING) DARI 










Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Program Studi Strata 
Satu Pada JurusanTeknik Mesin Fakultas Teknik 









JURUSAN TEKNIK MESIN FAKULTAS TEKNIK 




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan 
judul: “Perbandingan Dimensi Lebar  Die (Cetakan) Dengan  Produk 
(Hasil Bending) Dari Proses Bending Chassis Mobil Esemka” yang 
dibuat untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
S1 pada Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, sejauh yang saya ketahui bukan merupakan 
suatu tiruan atau duplikasi dari skripsi yang sudah dipublikasikan dan/atau 
pernah dipakai untuk mendapatkan gelar kesarjanaan di lingkungan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta atau instansi manapun, kecuali 






Surakarta, Juni 2013 
    Yang menyatakan, 
 



















































































“Tidak ada kenikmatan yang diperoleh dengan kenikmatan, tapi 
kenikmatan diperoleh dengan kerja keras” 
 
 
“Sebilah samurai yang indah dan tajam tidak bisadibuat dengan belaian 
tangan yang lembut tetapi oleh tempaan palu dan api,orang yang hebat 




“Kerjakan apa yang kamu tulis, tulis apa yang kamu kerjakan” 
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depan”. (Mario Teguh) 
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  Chassis (under body assy) yaitu bagian yang memanjang 
pada chassis (chassis long member). Bagian yang dimaksud dalam 
hal ini adalah struktur yag terdapat pada bagian bawah mobil, yang 
berfungsi sebagai rangka (frame) utama,  yakni komponen yang 
memanjang (long member), komponen yang melintang (cross 
member), komponen penguat (bracket). Untuk komponen long 
member mengingat bentuk dan ukurannya yang sangat spesifik 
maka sangat mutlak pembuatannya harus menggunakan peralatan 
produksi yang khusus yang biasa disebut dies. Dimana dalam 
pembuatan ini banyak bagian – bagian yang critical yang harus 
diatasi antara ain pada plat yang menempel pada dies, retak, lebar 
antara sisi tidak sama. Tujuan penelitian adalah Mengetahui 
perbandingan dimensi hasil bending dengan design dan die 
(cetakan) dan mengetahui penyebab terjadinya perbedaan dimensi 
hasil bending dengan design dan die (cetakan) 
.   
Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu metode 
secara anilisis (dimensi design) dan analisa analisa eksperimen 
(pengukuran produk hasil bending). Jenis material komponen 
chassis ST 32 tebal 4,8 mm dengan kekuatan tarik 20.60 kN. 
Proses pengukuran dengan menggunakan  jangka sorong, bore 
gauge, dan mistar. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian 
tarik-geser sesuai dengan standar uji ASTM D638.    
 
Dari hasil analisis perhitungan diperoleh besarnya spring 
back yang terjadi pada chassis dengan nilai terbesar 0.99° (0.20%), 
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